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PENDEKATAN KULTURAL DAL AM MENCEGAH
PERILAKU BULLYING DI SEKOLAH DASAR
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Kata kunci: Abstract

Pendekatan, kultral,— Bullying  tersebar  luas  di  berbagai  kalangan,
perdlarka, bulbing meresahkan, dan berpotensi menggangou pencapaian
tujuan pendidikan di sekolah dasar, tergantung bentuk
dan dampaknya. Penelitian ini bertujuan untuk
Corresponding anthor  mengeksplorasi jenis-jenis bullying serta pendekatan
email: spiritual dan budaya untuk mencegahnya di sekolah
CENBOTITEET. Gy dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang diolah melalui
reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menggambarkan bahwa jenis bullying
meliputi verbal, sosial, dan fisik, dengan persentase
dampak tidak signifikan dan terkendali. Dari segi
gender, penindasan dilakukan oleh laki-laki. Agar tidak
terkendali, sekolah membiasakan berbagai program
keagamaan melalui program Imtaq dan
mengintegrasikan pesan-pesan spiritual ke dalam proses
pembelajaran. Demikian pula pendekatan budaya dapat
menumbuhkan rasa cinta dan kearifan melalui nilai-nilai
lokal, termasuk atraksi budaya

m.ac.id

PENDAHULUAN.

Indonesia memiliki keberagaman etnis, suku, agama yang menjadi identitas
bangsa(Rahmawati. Yeni; Yi-Fong, Pai; Chen, 2014) selain bhineka tunggal ika,
kesetaraan, identitas budaya, dan keadilan sosial(Jayadi et al., 2022). Kondisi
yang beragam tersebut disatu sisi menjadi sebuah kebanggan, namun disisi lain
juga menjadi tanggungjawab kontinuitas dan eksistensi negara. Kondisi bangsa
Indonesia menjadi sumber inspirasi(Antara & Vairagya, 2018) bagi negara
lainnya, memiliki implikasi perubahan sosial(Rohman & Lessy, 2017), juga
perekat dan penguat identitas nasional(Jung, 2020)(Setiarsih, 2016). Hal ini
karena hak-hak masyarakat terfasilitasi dengan baik, baik dalam pelestarian
budaya, adat istiadat dan bahasa(Visintin et al., 2016).

Sejauh ini, masyarakat yang multikultur memiliki dampak yang posiitif
dalam pembangunan bangsa(Verkuyten & Thijs, 2013a), kesejahteraan(Ward et
al., 2020), pemahaman budaya dan pembentukan anti rasisme(Verkuyten &
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Thijs, 2013b). Walaupun demikian, kondisi masyarakat yang multikultur dapat
menjadi bom waktu yang sewaktu-waktu dapat menimbulkan konflik di tengah
masyarakat, baik karena agama atau motif lainnya(Harush et al, 2018).
Penyebab  konflik bergantung jenis konflik yang muncul, seperti
komunikasi(Mitkus & Mitkus, 2014), ketidaksetaraan kesempatan(Cramer,
2003), gaya kepemimpinan dan kelangkaan sumber daya(Omisore & Abiodun,
2014).

Salah satu penyebab konflik adalah agama. Berikut ini beberapa peristiwa
konflik di Indonesia yang terjadi karena faktor agama diantaranya adalah
sebagai respon dari dinamika politik, sosial dan ekonomi (Harahap, 2018),
pendirian rumah ibadah (Mallia Hartani, 2020). pemaknaan tunggal atas
kebenaran, dominasi dan hegemoni atas orang lain yang memunculkan
ketidaksetaraan (Hartanta, 2017). Akibat dari konflik atas agama di atas,
beberapa peristiwa konflik yang pernah terjadi di Indonesia diantaranya konflik
komunal ambon: Maluku 1999-2000 (Safi, 2017), konflik Poso(Wikipedia,
2020), konflik Tolikara (Rosyid, 2017). Konflik lainnya juga menyangkut
pendirian rumah ibadah di beberapa tempat diantaranya di Jambi (Halim and
Mubarak, 2021), Bekasi (Jamaludin, 2018), konflik lainnya yang bisa
ditimbulkan oleh keragaman adalah konflik agama dan adat. Menurut Geertz,
agama dianggap sebagai simbol yang membentuk pola budaya dan model,
realitasnya diperoleh melalui cara-cara interpretasi(Muhammad, 2020). Dalam
proses interpretasi tersebut, seringkali terjadi perbedaan penafsiran dalam
menerima nilai-nilai lokal(Hakim, 2017), walaupun di Indonesia juga seringkali
mengadopsi, mengadaptasi, mereformasi, dan berinovasi dari berbagai tradisi.
Potensi konflik di atas tidak saja karena fanatisme masyarakat, melainkan juga
tidak didukung oleh pengembangan dan pendidikan karakter masyarakat.

Kurikulum merdeka belajar adalah salah satu sistem pendidikan dari
generasi Z (Basuki, 2020). Kurikulum tersebut diciptakan fleksibel untuk
pembelajaran yang inovatif, tidak mengekang dan sesuai dengan kebutuhan
Siska, Sapriya, and Febriani, “Local Wisdom-Based Character Building
Through Social Science Learning In FElementary Schools.”, menciptakan
pembelajaran yang bahagia (Nasution, 2022). Kurikulum tersebut memberikan
ruang untuk mengembangkan diri dan mengekspresikan keterampilannya
masing-masing. Hal ini juga merupakan aspek penting dari pembelajaran abad
21, dimana menghendaki keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan
masalah dan interpersonal serta pengarahan diri (Sahin, 2009). Selain itu,
pembelajaran abad 21 juga menitikberatkan pada penggunaan teknologi
(Barrot, 2019), yang berdampak pada perubahan perilaku anak (Millar &
Lockett, 2014).

Salah satu dampak dari proses belajar mengajar menggunakan teknologi
adalah bertindaknya anak sesuai dengan apa yang dilihat (Ozlem Yigit, 2013).
Di sekolah, khususnya di sekolah dasar, anak sering melakukan bullying
dengan temannya. Perilaku bullying dilakukan dengan berbagai motif seperti
temannya terlalu pintar dan tidak mau memberikan catatan pekerjaan
rumahnya, tidak mau memberi uang, tidak mau mengerjakan piket kelas dan
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lain sebagainya. Berbagai persoalan sepele menjadi pemicu bagi perilaku
bullying di sekolah.

Kasus bullying marak terjadi di berbagai level pendidikan di Nusa
Tenggara Barat, SD, SMP dan SMA. Baru-baru ini perilaku bullying dilakukan
oleh anak SMK karena kasus sepele (Rosidi, 2023), demikian pula Lembaga
Perlindungan Anak (LPA) melaporkan bahwa kasus bullying di Mataram
sangat tinggi, mulai dari kasus penganiyaan, pencurian motor dan cabul
(Lombok pos, 2020). Kasus bullying juga terjadi di Lombok Timur (Sinara,
2023), dan sering terjadi di daerah perkotaan (Suarantb, 2017). Bullying juga
terjadi di sekolah dasar seperti perilaku mempermalukan, mengejek, dan
mengintimidasi yang sewaktu-waktu dapat merusak moralitas anak (Mardiah et
al., 2022). Untuk itu, guru membutuhkan suatu pendekatan yang lebih baik
agar anak dapat lebih mudah memahaminya. Pendekatan dapat dalam bentuk
spiritual ataupun kultural, spiritual karena masyarakat Indonesia adalah
masyarakat beragama dan kultural karena masyarakat Indonesia senantiasa
melestarikan budayanya sendiri.

Berpijak pada hal-hal di atas, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana
guru mencegah perilaku bullying di sekolah dasar melalui pengembangan
karakter di lembaga masing-masing. Pembahasan tentang bullying di sekolah
dasar dibahas dan diteliti oleh banyak peneliti baik di barat maupun di
Indonesia sendiri (Cao et al., 2020; Firmansyah, 2022; Gendron et al., 2011;
Kartal & Bilgin, 2007; McCormac, 2014; Mendes, 2011; Quistgaard, 2008;
Reyes-Rodriguez et al.,, 2021). Terdapat juga penelitian tentang pendekatan
sekolah dalam mencegah bullying diantaranya melalui pendekatan pelatihan
prososial kelompok kecil melalui pengendalian kemarahan(Quistgaard, 2008);
penelitian eksperimen yang menerapkan Support Group Methode untuk
mencegah kekerasan anak(Putri, 2020); penelitian tentang pencegahan dan
intervensi perilaku bullying dengan menyediakan pusat kesehatan mental
sekolah ~ (Nickerson, 2019); penelitian tentang program-program yang
diterapkan di sekolah Amerika dengan berbagai intervensi melalui pendekatan
komunitas (Rawlings & Stoddard, 2019); penelitian menggunakan analisis SEM
yang menyimpulkan bahwa iklim positif warga sekolah mampu menangkal
perilaku intimidatif(Reyes-Rodriguez et al., 2021); penelitian dengan evaluasi
PELITA untuk pencegahan bullying(Ahyani et al., 2019). Namun belum ada
yang mendalami pencegahan bullying dengan pendekatan spiritual dan kultural
di sekolah dasar. Inilah gap empiris dan teoretis yang didalami dengan kajian
ini. Dengan penelitian tersebut, kita dapat melihat praktik yang dilakukan serta
menjadi pertimbangan untuk diadopsi pada skala yang lebih besar guna
menciptakan sekolah yang bebas dari bullying.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengajukan penelitian yang berjudul
pendekatan spiritual dan kultural dalam mencegah perilaku bullying di ES of
43 Ampenan. Penelitian ini melibatkan siswa dan guru untuk menangkap
berbagai informasi yang relevan dengan kajian penelitian.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan studi kasus yang bertujuan untuk
menginvestigasi secara empiris atas fenomena kontemporer dalam konteks
ketika fenomena dan konteks tidak jelas (Bassey, 1999), dimana memfokuskan
pada interaksi, makna dan proses sosial (Glaser & Strauss, 2017). Sampel yang
dipilih dalam penelitian ini adalah sekolah dasar negeri 43 Ampenan. Lokasi ini
dipilih karena telah memiliki program yang mendukung fokus penelitian.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data melalui tiga tahapan reduksi yaitu penyajian reduksi,
penyajian data dan kesimpulan. Adapun teknik keabsahan data mencakup
credibilitiy (validitas internal), franmsferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan comfirmability (objektivitas) serta triangulasi waktu dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kulturasi-spiritual dalam Mencegah bullying

Spiritualitas merupakan ekspresi dan realisasi nilai-nilai keagamaan
dalam mereduksi perilaku yang tidak diharapkan. Spiritualitas dalam bahasa
latin spiritus yang diartikan sebagai italitas pada sistem. Spiritualitas
merupakan peningkatan hidup beragama yang bersumber pada religiousitas,
mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam setiap aktifitas kehidupannya
(Agustina20 et al., 2020).

Spiritualitas tidak saja diamalkan oleh satu agama, melainkan oleh agama-
agama di Indonesia. Menurut Agama Hindu, spiritualitas dan agama tidak
dapat dipisahkan, karena spiritualitas adalah cara manusia dalam beragama,
jalan spiritualitasnya memberi peluang bagi setiap individu untuk memilih cara
yang sesuai dengan bentuk dan potensi penghayatannya yang sesuai dengan
situasi dalam kehidupan individu yang bersangkutan (Rusli, 2019).

Spiritualitas menurut Agama Kristen dalam prakteknya di sekolah identik
dengan kepribadian guru. Spiritualitas mengandung dimensi relasional dan
personal. Secara personal guru memiliki kepribadian yang takut kepada tuhan,
dan secara relasional meyakini atas pembangunan hubungan yang baik dengan
sesama (Lase & Hulu, 2020). Untuk itu penting untuk mengajarkan nilai-nilai
spiritualitas keagamaan bagi anak sesuai dengan ajaran agama masing-masing
(Mbo’oh, 2022).

Implementasi nilai-nilai spiritual perlu ditimbulkan oleh keinginan dan
keteladanan dari seorang guru. Kepedulian tentang pentingnya spiritualitas
perlu diintegrasikan dalam kurikulum atau diinternalisasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Tentang hal ini sebuah studi menggambarkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa mengalami peningkatan signifikan dan
konsisten selama proses belajar (Caldeira et al., 2016). Selain itu, penggabungan
nilai religiusitas dalam pembelajaran  yang mampu menjadi katalisator
pengendalian emosional yang dapat menjadi penyeimbangan kehidupan sosial
yang harmonis (Ramakrishnan et al., 2018).
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Untuk merealisasikan pengintegrasian nilai-nilai ~ spiritualitas dalam
pembelajaran ataupun diluar pembelajaran, maka perlu empat konstruk utama
yang perlu diperhatikan sebagaimana diungkapkan dalam teori Meyers (2009)
pemodelan, dialog, praktek dan konfirmasi.

Pemodelan merupakan aktivitas guru dalam melakukan rekayasa dan
simulasi perubahan sosial. Rekayasa sosial berguna untuk mempercepat
adaptasi perubahan perilaku bagi masyarakat. Gerakan rekayasa sosial menjadi
jalan mencapai sebuah perubahan sosial secara terencana (Nurdin, 2021).
Rekayasa sosial mewujudkan masyarakat berdaya secara sosial (Dahlan et al.,
2021); meningkatkan penerimaan masyarakat dan pelibatan aktif (Mudjiono,
2020).

Kedua adalah dialog. Dialog adalah sebuah aksi yang dilakukan untuk
bekerjasama, bertukar pikiran terhadap berbagai persolan yang terjadi atau
berbagai hal yang akan menjadi keputusan dan kebijakan. Dialog diperlukan
untuk merumuskan skema terbaik dalam melakukan perubahan sosial yang
ada.

Ketiga adalah praktek. Praktek merupakan impelementasi rencana
kebijakan yang disusun dengan baik. Praktek dalam hal ini dilakukan dengan
melakukan simulasi dan kebijakan yang akan dilakukan. Pelaksanaan praktek
dilakukan dengan membuat rambu-rambu yang disepakati.

Keempat adalah komfirmasi. Konfirmasi merupakan keterlaksanaan dari
sebuah kebijakan yang diterapkan. Konfirmasi mengacu pada indikator-
indikator yang telah disusun, berimbas pada praktek yang telah dilaksanakan.

Mengacu pada empat konsen tersebut, kepedulian terhadap upaya reduksi
perilaku  bullying dengan pendekatan spirtualitas merupakan sebuah
keniscayaan. Pendekatan spiritualitas di ES of 43 Ampenan dilakukan dengan
proses pemodelan. Sebagaimana diungkapkan oleh pak SA yang mengatakan
bahwa:

Spiritualitas yang dibangun dalam sebuab komunitas, dalam hal ini adalah warga
sekolah adalab  sebunah keniscayaan. Hal ini karena kita adalah warga yang
beragama. Tidak pantas bagi kita untuk tidak mengamalkan nilai-nilai keagamaan
dalam ritus pendidikan kita. Nilai-nilai agama adalah nilai yang baik yang
digjarkan oleh  para ulama. Nilai-nilai  tersebut menjadi  role  model dalam
mengembangkan sistem pendidikan kita.

Pandangan pak SA di atas memiliki pesan moral yang sangat jelas dimana
nilai-nilai  spiritualitas dan religiusitas dalam sistem pendidikan sangat
dibutuhkan. Pernyataan di atas juga terkonfirmasi oleh Bapak Kepala Sekolah
yang mengungkapkan bahwa:

Nilai agama sangat kami tekankan di sekolah ini. Pendekatan spiritualitas kami

terapkan sebagai upaya untuk memberikan pembelajaran akblag, berbudi pekerti

yang baik. Pendekatan tersebut diimplementasikan dalam berbagai program kegiatan
mlai dari imtaq dan penyelipan nilai-nilai keagamaan sebagai pesan sosial dan
moral di dalam proses pembelajaran berlangsung.

Kedua pandangan di atas dipertegas oleh hasil pengamatan yang dilakukan
dimana memang nilai-nilai moralitas dipesankan melalui kegiatan-kegiatan
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keagamaan seperti program Imtaq dan kegiatan ekstrakurikuler serta berbagai
program lainnya. Demikian juga hasil observasi pada proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pak SA bahwa nilai-nilai religiusitas saya sampaikan ketika
mengajar terutama saat mengajar materi Ilmu Pengetahuan Alam.

Penyelenggaraan program Imtaq sebagai realisasi dari pendekatan spiritual
memiliki beragam manfaat. Program Imtaq yang terorganisir dengan baik
memberikan perubahan yang signifikan bagi siswa terutama bersikap menjadi
lebih baik (Susiana et al., 2022); mencerminkan karakter religius (Jumahir,
2022); pembentukan akhlakul karimah (Muhammad Armel Nursena et al,
2022); pembentukan sikap toleransi peserta didik (Zaki, 2017); menanamkan
nilai religius dan kepribadian yang islami (A’yun et al., 2019; Agrasadya et al.,
2020; Asyari et al., 2021; Fattah, 2018; Safaturrahmah, 2023; St. Asni & Qadalfi,
2023; Suparlan, 2021).

Banyaknya yang mendukung tentang urgensi imtaq memberikan kejelasan
tentang pendekatan spiritual. Disatu sisi, Imtaq meredam perilaku amoral
siswa, membuat aktivitas siswa lebih religius dan terkendali. Terhadap perilaku
bullying, pendekatan spiritualitas membantu guru untuk meredam perilaku
bullying. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu SH:

Tidak terasa memang dari kegiatan keagamaan bernpa imtaq yang dilakukan akan
tetapi produk dari program tersebut adalah untuk memastikan secara robaniah,
unsur-unsur spiritualitas terisi dengan baik. Menjadi rabasia umunm babwa perkataan
guru lebib dianggap dari pada perkataan orang tua. Kalan gurn yang menugaskan
biasanya anak akan lebih cepat menindaklamuti daripada perintah orang tua,
sehingga banyak juga para orang tua yang menitipkan pesan moral bagi anatk-
anaknya. Sebagai contoh, orang tua meminta gurn untuk menyampaikan pada
anakya agar seusai pulang sekolah harus beristirahat, jangan bermain duln. Perintah,
saran dan himbanan gurn cepat ditaati oleh siswa dibandingkan mentaati perintah
orang tua.

Kegiatan Imtaq yang dilakukan didukung oleh berbagai aktivitas seperti
membaca al-Qur’an, himbauan sholat sunnah dan lain sebagainya. Selanjutnya
di dalam kelas, dilakukan dengan mengintegrasikan pesan keagamaan dalam
pembelajaran. Melalui pengintegrasian tersebut sekolah mampu meredam
perilaku-perilaku amoral yang tidak diharapkan seperti aktivitas buli antar siswa
dan guru.

Kebijakan sekolah dalam mencegah perilaku bullying harus ditegakkan
untuk mendorong terciptanya nilai-nilai dikalangan siswa (Noboru et al., 2021).
Sekolah adalah level penempaan dini bagi anak, tempat dimana tumbuh
kembang karakter untuk tumbuh menjadi manusia dewasa dimana karakter
dapat bersumber dari faktor bawaan dan lingkungan. Islam menjelaskan
tentang potensi akhlaq yang dimiliki manusia sejak lahir dan harus dipupuk
sejak lahir melalui sosialisasi dan pendidikan nilai keislaman (Khoiri, 2018).

Sosialisasi nilai-nilai keagamaan dipraktekkan di ES of 43 Ampenan.
Berprilaku sopan dan santun, taati perintah guru dan menjaga adab dan akhlaq
kepada sesama, guru dan teman. Bentuk lainnya adalah bahwa nilai-nilai
keagamaan juga dipraktekkan oleh guru dengan tutur kata yang baik sehingga
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secara langsung guru menjadi model yang baik dalam bersikap dan berprilaku.
Sosialisasi seperti ini juga telah dilakukan di sekolah Eropa, mengkampanyekan
nilai toleran dan nilai keberanian menghadapi pembuli, akibatnya secara
signifikan menurunkan kekerasan pada anak (Roca-Campos et al., 2021).

Ada banyak bukti keberhasilan sekolah dalam menerapkan nilai-nilai
religiousitas untuk mencegah perilaku bullying. Dalam penanganan dan
pencegahan menerapkan ilmu sosial propetik seperti penciptaan lingkungan
yang kondusif tanpa harus membedakan ras, jenis kelamin, suku dan lainnya,
menjadikan dimensi transidental sebagai roh agar peserta didik terus dalam
koridor takwa kepada Allah, dan menumbuhkan rasa percaya diri terhadap
kemampuannya serta mengedepankan norma agama (Azid et al., 2022).

Pencegahan  ataupun  pereduksian  perilaku  bullying  diberikan
tanggungjawab kepada guru agama. Sebagai aktor yang tepat, guru agama
menyampaikan pesan-pesan yang baik dan berprilaku baik kepada siapapun,
guru agama juga membangun komunikasi intens dengan komite sekolah serta
terus berupaya menanamkan nilai kedisiplinan dan mengembangkan peer
partnering and motoring, terapi perilaku, kognitif dan pengembangan nilai
spiritualitas (S et al., 2023).

Peran guru dalam pencegahan dan penanganan bullying sangat penting.
Pencegahan dapat dilakukan pendekatan personal ataupun kelompok. Jika
kondisi parah maka sebaiknya guru dapat berkolaborasi dengan orang tua
(Firmansyah, 2022).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan spiritual
yang dipraktekkan dengan mengamalkan nilai-nilai keagamaan, nilai religiusitas
mempengaruhi kualitas interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa, siswa
dengan teman sebayanya. Himbauan untuk mengamalkan nilai agama menjadi
konsen guru dan orang tua, sekolah tidak saja menjadi produsen orang pintar

dan cerda, tetapi juga berakhlaq yang baik.

Pendekatan kultural dalam mencegah bullying

Secara etimologis budaya atau c#/ture berasal dari kata latin colere yang berati
membajak, dan mengolah. Sedangkan secara epistemologis budaya adalah cara
hidup dengan menampilkan jati diri bangsa melalui pola perilaku kehidupan
sosial, seni agama (Eva, 2016). Pendekatan kultural memiliki ragama
penafsiran. Pendekatan kultural menganalisis dan mengelola organisasi
menggunakan seperangkat asumsi yang berbeda (Thorpe, 2025). Pendekatan
kultural juga diartikan sebagai sebuah keyakinan hati untuk melakukan
tindakan. Dibidang pendidikan ada sebelas dimensi kultural yang harus
dipahami dalam mereformasi praktek di sekolah yaitu 1) kontrol, koordinasi
dan bertanggungjawab; 2) orientasi dan fokus; 3) waktu dan cakrawala waktu;
4) stabilitas versus perubahan; 5) oreintasi bekerja dan tugas; 6) isolasi versus

kolaborasi; 7) fondasikan kebenaran dan rasionalitas organisasi; 8) motivasi; 9)
sumber daya; 10) watak siswa; dan 11) karakter akademik (AEL, 2005).
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Pendekatan kultural dalam konteks di atas adalah menggunakan
pendekatan manajemen. Pendekatan kultural dalam penelitian ini merujuk
pada nilai-nilai lokalitas yang berkembang di lingkungan luar sekolah dan
beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Nilai-nilai kultural tersebut merupakan
nilai lokalitas-universal. Nilai-nilai tersebut dianggap relevan dengan penguatan
nilai cinta damai untuk meredam, menangani ataupun mencegah perilaku
bullying di sekolah.

Nilai-nilai lokalitas memiliki dimensi sosial dan budaya. Dimensi sosial
dapat berupa solidaritas integritas antar sesama. Sebagai contoh adalah
melakukan kegiatan gotong royong dalam memperbaiki jalan, saluran irigasi,
membangun rumah, mengelola tanah dan lainnya. Gootng royong juga dapat
dalam bentuk srub dimana seseorang bekerja dan mengganti pekerjaan
tersebut dengan apa yang pernah dilakukanya.

Dalam dimensi sosial, nilai-nilai lokalitas dipraktekkan melalui pelestarian
budaya. Pada masyarakat lokal Suku Sasak, pelestarian budaya bisa dalam
bentuk atraksi budaya yang memuat cerita-cerita edukatif seperti cerita cupak
dan gerantang. Cerita ini sangat populer ditengah masyarakat. Nilai-nilai hikmah
didalamnya sangat bermanfaat untuk masyarakat. Demikian juga nilai-nilai
lokalitas juga menjadi identitas.

Salah satu bentuk upaya guru dalam mencegah perilaku bullying di ES of
43 Ampenan adalah melalui pendekatan kebudayaan yaitu melalui atraksi
budaya. Atraksi budaya dilakukan melalui kegiatan pertunjukan drama yang
diperankan secara kolaboratif dengan guru dan siswa. Tema yang dibawakan
oleh tentang perjuangan seseorang menuju sukses, juga melibatkan muatan-
muatan lokalitas yang membantu, menggiring anak untuk berbuat seperti apa
yang diceritakan. Kegiatan atraksi budaya ini dilaksanakan di luar kelas
disaksikan oleh masyarakat secara umum (Observasi, 2023).

Pertunjukan budaya di atas adalah salah satu cara untuk melestarikan
budaya. Aspek lainnya adalah melalui keteladanan. Berikut ini penuturan bapak
SA tentang pengadaptasian nilai-nilai lokalitas dalam kultur sekolah:

Sekolah kami adalah sekolah yang inklusif. Tidak baku dalam hal-hal yang
dapat mengganggu kemajuan sekolah juga menyaring dan selektif dalam
mengakomodasi budaya-budaya yang merusak mental dan emosional
anak-anak kami. Secara umum kami menjaga budaya sekolah agar tetap
terjaga dari kultur-kultur yang tidak benar. Sangat sulit untuk memperbaiki
jika sesuatu yang tidak diharapkan berkembangn di sekolah kita, nilai-nilai
masyaralat kita adopsi untuk kebaikan lembaga pendidikan yang sama-
sama kita cintai.

Mendengar pandangan SA di atas, rekan sejawatnya juga memaparkan
pandangannya dengan menambahkan informasi yang telah dipaparkan:
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Guru adalah teladan yang akan tercatat dan menjadi idola bagi setiap anak.
Untuk itu guru harus dapat menjadi model, dimana anak dapat
mempraktekkan konsep-konsep yang baik sehingga terhindar dari
berprilaku yang tidak baik. Demikian juga guru adalah contoh dimana
anak dapatr mengkonfirmasi kebenaran yang mereka lakukan.

Nilai kultural lain yang diterapkan adalah nilai verbal. Nilai ini ditunjukkan
oleh cara anak berbicara dengan guru, menunjukkan sikap hormat kepada guru
serta menyesuaikan diri saat berjalan didepan orang tua. Nilai seperti itu
menunjukkan sikap moral yang baik. Dengan kata lain realisasi pendidikan
moral secara direktif mampu diyakinkan oleh guru tentang standar moral yang
dibenarkan atau tidak dibenarkan. Adapun non direktif adalah ketika guru
menahan diri untuk tidak mempromosikan status yang dianggapnya benar,
sekaligus juga berhak merekomendasikan putusan yang diduga melanggar
moral yang berlaku.

Kebijakan mengakomodasi nilai-nilai kultural masyarakat sekitar adalah
pilihan yang tepat. Hal ini karena pendidikan dasar merupakan jenjang
pembangunan pondasi karakter moral dalam menghadapi masa depan.
Implementasi sekolah berbasis moral dapat diintegrasikan dalam kegiatan
ekstrakurikuler, literasi dan program khusus sekolah (Eli Meivawa et al., 2018)

Insight moralitas dalam pendidikan dapat ditumbuhkan dengan berbagai
cara diantaranya adalah dengan seni (Parmini, 2020). Demikian juga melalui
parental engagement (Ariani et al., 2022); virtual reality (Shim, 2023); internalisasi
pendidikan moral dalam kurikulum (Bamkin, 2020); penerapan karakter cinta
damai (Erviana, 2021); pembelajaran berbasis kearifan lokal (Parmajaya, 2021);
pembelajaran  pendidikan kewarganegaraan (AP, 2017); Implementasi
pendidikan moral juga dapat mengatasi perilaku bullying di sekolah dasar
(Purnaningtias et al., 2020).

KESIMPULAN

Pendekatan spiritualitas dan kultural menjadi upaya mereduksi dan
mencegah perilaku bullying. Pendekatan spiritualitas diantaranya dengan
mengekspresikan nilai-nilai keagamaan melalui keteladanan yang ditunjukkan
guru, mempraktekkan ritual keagamaan seperti sholat duha, program Imtaq
serta menyelipkan pesan-pesan keagamaan dalam pembelajaran. Adapun
pendekatan kultural dilakukan dengan mengakomodasi nilai-nilai lokalitas,
ckspresi dan atraksi budaya yang muantannya memuat pesan-pesan moral
keagamaan, karakter dan menjaga nilai dan norma sosial masyarakat.
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